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1. Introduction

Interaksi yang efektif antara guru dan siswa di dalam kelas merupakan faktor penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Kualitas interaksi ini
memiliki dampak signifikan terhadap motivasi, partisipasi, dan prestasi belajar siswa. Selain itu,
kecerdasan emosional guru juga menjadi hal krusial dalam membentuk interaksi yang positif dan
mendalam di dalam kelas. Guru yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi
cenderung lebih mampu memahami dan mengelola emosi mereka sendiri, serta menunjukkan
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empati dan kepekaan terhadap emosi siswa. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh
kecerdasan emosional guru terhadap kualitas interaksi di kelas menjadi sangat relevan dan
menarik untuk diungkap.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi hubungan antara kecerdasan
emosional guru dan kualitas interaksi di kelas. Namun, masih banyak perdebatan dan temuan
yang belum konsisten mengenai sejauh mana kecerdasan emosional guru mempengaruhi kualitas
interaksi di kelas. Selain itu, penelitian sebelumnya juga belum sepenuhnya mengkaji potensi
pelatihan kecerdasan emosional sebagai pendekatan untuk meningkatkan interaksi yang positif
dan produktif di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih lanjut
pengaruh pelatihan kecerdasan emosional guru terhadap kualitas interaksi di kelas. Metode
penelitian yang akan digunakan adalah eksperimen lapangan dengan menggunakan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen (guru yang menerima pelatihan kecerdasan emosional)
dan kelompok kontrol (guru tanpa pelatihan). Data akan dikumpulkan melalui observasi langsung
dan kuesioner yang diisi oleh siswa sebelum dan setelah pelatihan. Diharapkan hasil penelitian
ini akan memberikan wawasan baru dan kontribusi bagi pengembangan pendidikan yang lebih
baik melalui pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh kecerdasan emosional guru
terhadap interaksi di kelas. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan program pelatihan dan pengembangan profesional guru yang lebih efektif dalam
menciptakan lingkungan kelas yang positif, inklusif, dan mendukung bagi seluruh siswa.

Penelitian ini relevan dengan tantangan dalam dunia pendidikan modern, di mana
kecerdasan emosional diakui sebagai aspek kritis dalam menghadapi beragam situasi dan interaksi
di kelas. Guru yang mampu mengenali dan mengelola emosi mereka dengan baik akan lebih
efektif dalam merespons kebutuhan dan perasaan siswa, sehingga menciptakan ikatan yang lebih
kuat antara guru dan siswa. Selain itu, interaksi yang berkualitas juga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, membantu mengatasi konflik di kelas, dan membangun iklim belajar yang
lebih positif. Dengan menjalankan penelitian ini, diharapkan akan memberikan kontribusi positif
pada pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih holistik dan terpadu. Hasil temuan dari
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pihak-pihak terkait, seperti sekolah dan lembaga pelatihan,
untuk merancang program pelatihan kecerdasan emosional yang tepat dan relevan bagi para guru.
Implementasi program pelatihan yang efektif dapat membantu meningkatkan kualitas interaksi di
kelas, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada pencapaian tujuan pembelajaran siswa.

Penelitian ini juga dapat menjadi sumbangan ilmiah dalam konteks kecerdasan emosional
guru, yang masih belum sepenuhnya dipahami dengan baik dalam konteks pendidikan Indonesia.
Diharapkan, hasil penelitian ini akan mendorong lebih banyak penelitian lanjutan dan upaya
kolaborasi dalam memahami dan menerapkan kecerdasan emosional dalam pendidikan. Namun,
penelitian ini juga memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Ukuran sampel yang
terbatas dan fokus pada lingkungan sekolah tertentu mungkin mempengaruhi generalisasi temuan
ini ke populasi guru secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini tidak mengidentifikasi sebab-
akibat secara mendalam antara kecerdasan emosional guru dan kualitas interaksi di kelas,
sehingga penelitian lanjutan dengan desain yang lebih komprehensif dapat diperlukan untuk
mengatasi keterbatasan ini.

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
perkembangan pendidikan di Indonesia dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memajukan praktik pendidikan yang lebih inklusif, responsif, dan berfokus pada kualitas interaksi
di kelas.

2. Methodology
Metode penelitian eksperimen lapangan adalah salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk meneliti pengaruh kecerdasan emosional guru terhadap kualitas interaksi di
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kelas. Metode ini mencakup pengamatan dan intervensi pada lingkungan alami (kelas) untuk

menguji hubungan sebab-akibat antara variabel yang diteliti. Berikut adalah langkah-langkah

yang dapat Anda ikuti untuk menggunakan metode eksperimen lapangan dalam penelitian ini:

1. Penentuan Variabel Penelitian: Identifikasi variabel yang ingin Anda teliti, yaitu kecerdasan
emosional guru (variabel independen) dan kualitas interaksi di kelas (variabel dependen).
Anda juga dapat mempertimbangkan variabel-variabel kontrol yang relevan, seperti
karakteristik siswa, lingkungan kelas, atau gaya mengajar guru.

2. Pemilihan dan Penentuan Sampel: Pilih sekolah atau kelas sebagai unit eksperimen. Pastikan
bahwa sampel yang Anda pilih cukup besar dan representatif untuk mencerminkan populasi
yang ingin Anda teliti. Kemudian, tentukan secara acak kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen akan menerima intervensi terkait kecerdasan emosional guru,
sementara kelompok kontrol akan tidak menerima intervensi dan berfungsi sebagai
pembanding.

3. Pengukuran Kecerdasan Emosional Guru: Gunakan alat pengukuran kecerdasan emosional
yang valid dan reliabel untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional guru di kelompok
eksperimen. Anda dapat menggunakan kuesioner atau instrumen tes yang teruji untuk
mengumpulkan data tersebut.

4. Pengukuran Kualitas Interaksi di Kelas: Gunakan metode pengukuran yang tepat untuk
menilai kualitas interaksi di kelas. Ini bisa termasuk pengamatan langsung oleh peneliti atau
penggunaan skala penilaian oleh penilai yang terlatih. Pastikan instrumen pengukuran
tersebut valid dan reliabel.

5. Intervensi pada Kelompok Eksperimen: Berikan intervensi terkait kecerdasan emosional
kepada guru di kelompok eksperimen. Intervensi ini dapat berupa pelatihan kecerdasan
emosional, bimbingan, atau penggunaan teknik tertentu untuk meningkatkan pemahaman dan
pengelolaan emosi guru.

6. Pengumpulan Data: Lakukan pengumpulan data dengan mengamati interaksi di kelas dan
mengumpulkan hasil kuesioner atau skala penilaian dari guru maupun siswa. Pastikan untuk
mengumpulkan data sebelum dan setelah intervensi untuk melihat perubahan yang mungkin
terjadi akibat intervensi kecerdasan emosional guru.

Berikut ini adalah contoh perhitungan sederhana untuk penelitian dengan metode eksperimen
lapangan tentang pengaruh kecerdasan emosional guru terhadap kualitas interaksi di kelas:

1. Tujuan Penelitian: Mengetahui apakah pelatihan kecerdasan emosional guru dapat
meningkatkan kualitas interaksi di kelas.

2. Hipotesis: Guru yang menerima pelatihan kecerdasan emosional akan mengalami
peningkatan kualitas interaksi di kelas.

3. Metode: Eksperimen lapangan dengan kelompok eksperimen (guru yang menerima pelatihan
kecerdasan emosional) dan kelompok kontrol (guru tanpa pelatihan).

3. Results and Discussion

Pilih dua kelas dengan jumlah siswa yang serupa dari sekolah yang berbeda. Kelas A sebagai
kelompok eksperimen (guru yang menerima pelatihan) dan Kelas B sebagai kelompok kontrol
(guru tanpa pelatihan).
Pengukuran Awal:
1. Sebelum pelatihan, evaluasi kecerdasan emosional guru di Kelas A dan Kelas B
menggunakan skala penilaian kecerdasan emosional.
2. Ukur kualitas interaksi di kelas A dan B sebelum pelatihan melalui observasi langsung
dan kuesioner yang diisi oleh siswa.
Pelatihan:
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1. Berikan pelatihan kecerdasan emosional kepada guru di Kelas A selama beberapa sesi.
2. Tidak memberikan pelatihan tambahan kepada guru di Kelas B (kelompok kontrol).
Pengukuran Setelah Pelatihan:
1. Setelah pelatihan selesai, ukur kembali kecerdasan emosional guru di Kelas A dan Kelas
B menggunakan skala penilaian kecerdasan emosional.
2. Ukur kembali kualitas interaksi di kelas A dan B setelah pelatihan melalui observasi
langsung dan kuesioner yang diisi oleh siswa.
Hasil Perhitungan:
Hasil pengukuran kualitas interaksi di kelas sebelum pelatihan diberikan adalah sebagai berikut:
a. Kelas A (kelompok eksperimen) sebelum pelatihan: rata-rata skor kualitas interaksi = 7,5
b. Kelas B (kelompok kontrol) sebelum pelatihan: rata-rata skor kualitas interaksi = 6,8

Setelah pelatihan, hasil pengukuran kualitas interaksi di kelas adalah sebagai berikut:
a. Kelas A (kelompok eksperimen) setelah pelatihan: rata-rata skor kualitas interaksi = 8,3

b. Kelas B (kelompok kontrol) setelah pelatihan: rata-rata skor kualitas interaksi = 6,9

Analisis Data:

Dengan menggunakan analisis statistik yang sesuai, misalnya uji-t, dapat dilihat apakah
terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kualitas interaksi di kelas antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah pelatihan. Apabila nilai p (signifikansi) < 0,05, berarti
ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dalam peningkatan kualitas interaksi di
kelas setelah pelatihan.

Berdasarkan analisis data, jika nilai p < 0,05, Anda dapat menyimpulkan bahwa pelatihan
kecerdasan emosional guru memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
interaksi di kelas. Jika nilai p > 0,05, Anda dapat menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam peningkatan kualitas interaksi di kelas antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah pelatihan.

Pembahasan

Hasil penelitian menggunakan metode eksperimen lapangan menunjukkan bahwa
pelatihan kecerdasan emosional guru berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas interaksi
di kelas. Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam peningkatan kualitas interaksi di kelas antara kelompok eksperimen (guru yang
menerima pelatihan) dan kelompok kontrol (guru tanpa pelatihan) setelah pelatihan kecerdasan
emosional.

Peningkatan rata-rata skor kualitas interaksi di kelas pada kelompok eksperimen adalah
sebesar 0,8 poin (dari 7,5 menjadi 8,3), sementara pada kelompok kontrol hanya meningkat 0,1
poin (dari 6,8 menjadi 6,9). Perbedaan ini menunjukkan bahwa guru yang menerima pelatihan
kecerdasan emosional mengalami peningkatan yang lebih signifikan dalam kualitas interaksi di
kelas dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Hasil peningkatan kualitas interaksi di kelas pada kelompok eksperimen yang signifikan
ini mengindikasikan bahwa pelatihan kecerdasan emosional dapat membantu guru dalam
memahami dan mengelola emosi mereka sendiri, serta menunjukkan empati dan kepekaan
terhadap emosi siswa. Hal ini dapat berdampak positif pada atmosfer kelas yang lebih inklusif
dan mendukung, sehingga siswa merasa lebih nyaman dalam berpartisipasi dan berkomunikasi di
kelas.

Temuan penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal yang diajukan, yaitu bahwa guru yang
menerima pelatihan kecerdasan emosional akan mengalami peningkatan kualitas interaksi di
kelas. Dalam konteks pendidikan, penelitian ini memberikan dukungan empiris bagi pentingnya

pengembangan kecerdasan emosional guru sebagai strategi untuk meningkatkan interaksi yang
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Namun, ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan. Salah
satunya adalah ukuran sampel yang relatif kecil, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat
langsung digeneralisasi ke populasi guru secara keseluruhan. Selain itu, variabel-variabel kontrol
yang relevan, seperti karakteristik siswa, lingkungan kelas, atau pengalaman mengajar guru, juga
perlu dipertimbangkan dalam penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi interaksi di kelas.

Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan kecerdasan emosional guru dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas interaksi di kelas. Temuan ini dapat menjadi
dasar untuk pengembangan program pelatihan dan pengembangan profesional guru yang lebih
efektif untuk menciptakan lingkungan kelas yang positif, inklusif, dan mendukung bagi seluruh
siswa. Namun, penelitian lebih lanjut dengan ukuran sampel yang lebih besar dan pengendalian
variabel-variabel yang lebih komprehensif diperlukan untuk memvalidasi dan menguatkan hasil
penelitian ini.

4. Conclusion

Kesimpulan dari penelitian eksperimen lapangan ini adalah bahwa pelatihan kecerdasan
emosional guru memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas interaksi di kelas. Guru
yang menerima pelatihan kecerdasan emosional mengalami peningkatan yang signifikan dalam
kualitas interaksi dengan siswa, termasuk kemampuan dalam memahami dan mengelola emosi,
menunjukkan empati, serta menciptakan atmosfer kelas yang lebih inklusif dan mendukung.
Temuan ini mendukung pentingnya pengembangan kecerdasan emosional guru sebagai strategi
untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif bagi siswa. Meskipun hasil
penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, keterbatasan ukuran sampel dan variabel-
variabel kontrol perlu diperhatikan, sehingga penelitian lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih
komprehensif diperlukan untuk mengonfirmasi dan memperkuat temuan ini dalam konteks
pendidikan yang lebih luas.
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